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ABSTRAK

Hubungan Antara Kebutuhan Afeksi Dan Kelekatan Orang Tua
Dengan Cyberbullying Pada Remaja

Oleh:
Nabillah Toifatun Anisa

Cyberbullying sebagai bentuk agresi yang menggunakan
teknologi digital untuk menyebarkan pesan atau perilaku yang
merugikan, semakin menjadi perhatian karena dampaknya yang
merusak terhadap kesejahteraan psikologis remaja. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kebutuhan afeksi dan
kelekatan orang tua dengan cyberbullying pada remaja.

Penelitian ini melibatkan sejumlah partisipan remaja siswa/i
SMA Negeri 1 Rumbia kelas X-XI berjumlah 150 siswa/i yang
dianalisis menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Skala yang digunakan terdapat tiga skala
yaitu skala cyberbullying dengan 27 aitem (a = 0,960), skala
kebutuhan afeksi dengan 15 aitem (o0 = 0,882), dan skala IPPA
(Inventory of Parent and Peer Attachment) dengan 20 aitem (a =
0,952). Perhitungan analisis data dalam penelitian ini menggunakan
bantuan software JASP 16.1 for windows.

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara kebutuhan afeksi dan
kelekatan orang tua dengan cyberbullying pada remaja, dengan nilai
koefisien R, 0,754 dan nilai F 96.721 dengan taraf signifikan p<0.01.
selain itu, terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara
kebutuhan afeksi dengan cyberbullying pada remaja, (r = -0,639;
p<0.01). sumbangan efektif kebutuhan afeksi dengan cyberbullying
sebesar 34%. Serta terdapat hubungan yang negatif dan signifikan
antara kelekatan orang tua dengan cyberbullying pada remaja (r = -
0,552; p<0.01). sumbangan efektif kebutuhan kelekatan orang tua
dengan cyberbullying sebesar 22,8%. Yang artinya, semakin rendah
kebutuhan afeksi dan kelekatan orang tua maka semakin tinggi
perilaku cyberbullying dan begitupun sebaliknya.

Kata Kunci: Kebutuhan Afeksi, Kelekatan Orang Tua,
Cyberbullying, Remaja.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses globalisasi dimulai oleh kemajuan teknologi
komunikasi dan informasi. Salah satu sarana komunikasi yang
sangat populer dan berkembang belakangan ini adalah media
sosial. Media sosial dimanfaatkan secara positif dapat
menunjang kehidupan manusia tetapi di sisi lain tidak sedikit
kerugian dalam bentuk hal-hal negatif yang menyertai
penggunaan teknologi informasi (Sudarwanto, 2009).
Penggunaan teknologi seperti internet sangat dibutuhkan oleh
semua kalangan baik dari orang tua, remaja, hingga anak-anak
guna membantu segala aktivitas komunikasi dan mencari
informasi yang mudah dan cepat di media sosial menurut
Syam (2012) .

Pada zaman sekarang yang serba modern ini, tentu
penggunaan media sosial tidak dapat dihindari. Manusia dari
berbagai kalangan menggunakan media sosial untuk
berinteraksi dengan lainnya, bahkan juga melakukan aktifitas
di media sosial. Media sosial ini akan bermanfaat jika
digunakan secara tanggung jawab, namun juga bisa
berdampak negatif apabila digunakan dengan tidak
bertanggung jawab. Salah satu dampak negatifnya adalah
cyberbullying.

Menurut Wiliam (2012) berkembangnya penggunaan
teknologi komunikasi khususnya pada remaja, telah menjadi
wadah baru yang beresiko bagi aksi kekerasan. Efek negatif
dalam berinternet yang akhirnya menimbulkan perilaku
kekerasan pada dunia maya disebut dengan Cyberbullying.
Cyberbullying dikatagorikan sebagai kejahatan dan memiliki
sanksi hukum, tindakan cyberbullying diatur dalam Undang-
Undang Nomer 19 Tahun 2016 perubahan atas undang-
undang nomer 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi
elektronik (ITE) pasal 27 ayat (1), ayat (3), ayat (4), pasal 28
ayat (2), serta pasal 29. (hidayah, kartini, & susanti, 2021).
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Menurut Willard (2007) Cyberbullying merupakan
perilaku kasar yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan mengirimkan atau memposting
konten menyakitkan atau bentuk agresi sosial melalu internet
atau teknologi digital lainnya. Cyberbullying menurut Huang
& Chou (2010) adalah salah satu jenis bullying yang terjadi
melalui internet, telepon genggam, atau teknologi informasi
lainnnya.  Menurut  Kowalski  (2012)  Cyberbullying
didefinisikan sebagai agresi yang dilakukan dengan sengaja
dan berulang kali dilakukan dalam konteks elektronik, seperti
instagram, facebook, dan media sosial lainnya, terhadap
seseorang yang tidak dapat dengan mudah membela dirinya.
Hinduju & Patchin (2013) menjelaskan definisi Cyberbullying
sebagai perilaku yang disengaja dan diulang-ulang yang
mencakup  penghinaaan,  cyber-stalking,  pengucilan,
penganiayaan, dan pelecehan yang dilakukan melalui
komputer, telepon saluler dan perangkat elektronik lainnya.
Penjela san lain tentang Cyberbullying menurut Willams
dan Guerra (2013) adalah suatu tindakan yang ditunjukan
kepada seseorang melalu pesan teks, e-mail, pesan gambar
atau video yang bertujuan untuk mengolok-olok, memaki dan
mengancam. Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa definisi dari cyberbullying adalah perilaku
agresi yang dilakukan remaja yang dapat menyakiti orang lain
(seperti menghina, mempermalukan, dan mengancam orang
lain) secara sengaja dan berulang-ulang yang dilakukan
dengan menggunakan internet, alat komunikasi dan media
elektronik lainnya. (Krisnawan, 2018).

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) telah
mencatat selama jangka waktu 10 tahun mulai tahun 2011
hingga tahun 2021, terdapat sejumlah 37.381 pengaduan
kekerasan terhadap anak. Untuk kasus bullying sendiri baik di
Pendidikan maupun melalui sosial media, angkanya mencapai
2473 laporan dan kasusnya terus meningkat. Dari data
pengaduan yang diperoleh dari perilaku cyberbullying sering
dialami oleh kalangan muda.
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Hal ini dibuktikan dari 613 responden, 19%
dilaporkan menjadi korban cyberbullying di sekolah dan 35%
dari subsample ini dilaporkan mengalami bullying di sosial
media ketika di sekolah menengah atas (Zalaquett & Chatters,
2014). Penelitian yang dilakukan oleh Kokkinos, Antoniadou,
& Markos, 2014 menunjukkan bahwa terdapat 58,4% atau
430 mahasiswa yang berusia 18-35 tahun pernah menjadi
pelaku cyberbullying. Data tersebut juga didukung oleh hasil
penelitian terkait cyberbullying yang dilakukan di Indonesia
oleh Febrianti & Hartana (2014) yang menunjukkan bahwa
sekitar 77% dari 133 siswa dam siswi berusia 15-17 tahun
pernah  melakukan atau menjadi pelaku tindakan
cyberbullying.

Menurut UNICEF, saat terjadi cyberbullying,
seseorang akan merasa diserang dari sisi manapun bahkan di
dalam rumah sendiri dan seperti jalan buntu yang membuat
kita tidak bisa keluar. Orang yang mengalami cyberbullying
ini akan merasa malu, kesal, marah, kehilangan minat. Selain
secara mental/psikis bisa menyebabkan gejala fisik. Pelaku
cyberbullying cenderung agresif, Kkeras, cepat marah,
impulsive serta ingin mendominasi orang lain. Dia tidak
mempunyai rasa empati dan simpati terhadap orang lain.

Kasus cyberbullying di Indonesia khususnya di Polda
Metro jaya menyebutkan bahwa setidaknya ada 25 kasus
cyberbullying dilaporkan setiap harinya, selain itu data tahun
2018 dari komisi perlindungan Anak Indonesia menyatakan
jumlah angka korban bullying mencapai 22,4%. (Mahendra,
Hartiwiningsih, & Pratiwi, 2020).

Fitriansyah & Waliyanti (2018) melakukan riset
tentang media sosial Instagram yang menunjukan sebuah
kasus tindakan cyberbullying yang dilakukan oleh beberapa
remaja di Yogyakarta, tindakan dari cyberbullying berupa
memberikan komentar yang kasar dan tidak senonoh,
mengupdate instastory dan mengupload foto yang
mengandung perundungan, serta meninggalkan komentar



pada foto selebgram dengan komentar -komentar yang berupa
penghinaan, dan kata-kata kasar.

Sama halnya dengan prariset yang telah saya lakukan
kepada beberapa siswa atau siswi SMA Negeri 1 Rumbia
bawasanya cyberbullying banyak yang terjadi disekeliling
remaja pelajar, bahkan mereka pernah menjadi pelaku,
korban, dan pengamat cyberbullying. Pelaku melakukan
cyberbullying tanpa mereka sadari karena mereka hanya
menganggapnya sebagai lelucon atau bahan becandaan saja,
sedangkan yang menjadi korban cyberbullying  mereka
merasa sakit hati, dan pemangat cyeberbullying merasa
dirinya tidak perlu melakukan pertolongan atau membantu
dikarnakan mereka tidak mempunyai hak untuk ikut campur.
Selain itu kelekatan dengan orangtua dan kebutuhan afeksi
menjadi faktor seorang remaja menjadi pelaku cyberbullying.

Pada umumnya terdapat tiga elemen disetiap tindakan
cyberbullying yaitu pelaku (cyberbullies), korban (victims),
dan saksi (bystander). Pelaku cyberbullying tidak bisa
memahami kondisi korban dan menempatkan diri pada
keadaan yang di rasakan oleh korban cyberbullying selain itu
pada bystander dari cyberbulllying memiliki pilihan yaitu
dapat menjadi pendukung pelaku, menjadi pasif, atau
membantu korban.  Menurut Machackova, Markus, &
Mezulanikova, (2015) yang menyatakan remaja sekarang
lebih  memilih  menjadi pelaku cyeberbullying dengan
beberapa faktor yang dialami oleh remaja seperti, situasi
yang banyak informasi dalam latar daring, kegagalan
interpretasi, Kkurangnya pengetahuan dan tidak mau
mengambil resiko. (Machackova, Markus, & Mezulanikova,
2015)

Adreson dan Bushman (2002) yang mengemukakan
teori General Aggresion Model Terdapat dua faktor yang
mempengaruhi adanya cyberbullying yaitu faktor pertama
yaitu person factors yang berasal dari individu itu sendiri
berupa jenis kelamin, usia, motivasi, kepribadian, keadaan
psikologis, status sosial ekonomi, Kebutuhan Afeksi, nilai dan
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persepsi serta perilaku maladaptif lainnya. Faktor yang kedua
yaitu situasional factor yang berasal dari situasi atau keadaan
individu tersebut berupa provokasi, dukungan, kelekatan
orang tua, suasana sekolah, dan anonimitas. Pada penelitian
ini yang digunakan sebagai variabel bebas pertama yaitu
kebutuhan afeksi .

Manusia itu terlahir berdampingan dengan yang lain,
atau bisa diartikan manusia adalah makhluk sosial yang hidup
berkelompok baik dengan keluarga atau lingkungan
sekitarnya. Sebagai makhluk sosial, manusia melakukan
interaksi serta komunikasi dengan manusia lainnya. Manusia
selalu ingin memenuhi kebutuhan pribadinya, salah satu
kebutuhan yang penting yaitu kebutuhan afeksi atau kasih
sayang dan cinta. Dengan adanya interaksi sosial yang baik,
kebutuhan afeksi ini akan terpenuhi. Kebutuhan afeksi ini bisa
didapat dari mana saja termasuk dari orang tua maupun
lingkungannya.

Menurut Feist (2017) mengatakan bahwa kebutuhan
afeksi merupakan kebutuhan akan cinta atau kasih sayang
yaitu kebutuhan untuk dimengerti secara mendalam yang di
dalamnya ada unsur memberi dan menerima. Kebutuhan
afeksi merupakan salah satu komponen dari sikap yang
meliputi rasa emosi seseorang. Kebutuhan afeksi merupakan
kebutuhan suatu sikap yang meliputi seluruh emosi atau
perasaan orang yang bersangkutan terhadap suatu objek yang
akan selalu diikuti adanya perasaan yang tertentu, bisa berupa
perasaan yang bersifat positif maupun negatif. Menurut
Munthe dan Raharjo (2018) kebutuhan afeksi merupakan
kebutuhan dimana seseorang ingin memperoleh respon atau
perlakuan hangat dari orang lain, misalnya orang tua, guru
atau temanteman. Sedangkan Desmita (2015) kebutuhan
afeksi atau perasaan didefinisikan sebagai fenomena kelas
mental yang secara unik dikarakteristikkan oleh pengalaman
yang disadari yaitu keadaan perasaan subjektif yang biasanya
muncul bersama-sama dengan emosi dan suasana hati.
Menurut Schutz (2015) Kebutuhan afeksi (kasih sayang)



merupakan kebutuhan untuk mengembangkan emosional
dengan orang lain. Melalui kebutuhan afeksi dapat dibangun
ikatan emosional seseorang dengan orang lain sehingga
kebutuhan interpersonal yang dimiliki individu untuk
menjalin hubungan (need of affiliation). Prinsip dasar afeksi
adalah perasaan untuk disukai atau dicintai, kebutuhan afeksi
dimana seseorang ingin memperoleh timbal balik atau
perlakuan yang baik dari orang lain seperti orang tua, guru
maupun temannya. (Afrianti & Fithria, 2017).

Berdasarkan pengertian kebutuhan afeksi dari
beberapa tokoh diatas, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan
afeksi yaitu kebutuhan akan rasa cinta dan kasih sayang yang
didalam kebutuhan itu terdapat perlakuan hangat, dihargai,
dianggap dan dihormati orang lain.

Kekurangan kadar pemenuhan kebutuhan, akan
membentuk  berbagai macam-macam perilaku  yang
menyimpang. Kurangnya pemenuhan kebutuhan akan afeksi
atau kasih sayang pada masa perkembangan dalam kehidupan
seorang remaja dapat menyebabkan remaja bertumbuh
menjadi pribadi yang memiliki sifat atau perilaku yang kurang
baik.

Hal ini dibuktikan dengan penelitan yang dilakukan
oleh dilakukan oleh Ramdhani (2016), menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku
cyberbullying dengan pemenuhan kebutuhan emosi termasuk
di dalamnya kebutuhan afeksi. Semakin tinggi seseorang
dalam memahami perasaan orang lain, maka akan semakin
tinggi kecenderungan melak

Jika kebutuhan afeksi tersebut tak terpenuhi individu
tersebut cenderung akan merasa sakit hati dan melakukan
balas dendam kepada orang yang dituju. Dibalik semua motif
yang ada emosi yang dirasakan memegang peranan yang
penting dalam membentuk motivasi, dalam hal ini individu
tidak mampu mengendalikan emosi pada dirinya sehingga
terbentuk motivasi yang mendorong seseorang untuk
melakukan perilaku cyberbullying.
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Hal ini didukung dengan riset oleh penelitian yang
dilakukan oleh penelitian ini dilakukan oleh Yunita
Sulistiawati, Rizki Amalia, Rovita Aulia Rahma( 2021) yaitu
terdapat hubungan negatif antara pemenuhan kebutuhan afeksi
terhadap perilaku cyberbullying pada mahasiswa dengan nilai
koefisien (0,000 < 0,05). Hal tersebut artinya semakin rendah
atau menurun kebutuhan afeksi individu maka akan semakin
meningkat munculnya perilaku cyberbullying, begitupun
sebaliknya.

Selain itu, Menurut Willard (2007) salah satu faktor
eksternal dari cyberbullying adalah peran orang tua atau
kelekatan orang tua, perilaku anak merupakan hasil
pembelajaran terhadap apa yang terjadi di dalam rumah
dengan orangtuanya sebagai role model. Hubungan orangtua
dengan anak merupakan hubungan pertama yang dimiliki
seorang anak, selain itu juga peran anak dalam tindakan
cyberbullying (sebagai pelaku) salah satunya dapat dijelaskan
melalui kelekatan yang dimiliki anak dengan orang tuanya.
(Gilham& Thomson ,1996)

Keluarga memiliki peran penting dalam pembentukan
perilaku remaja, perilaku negatif maupun positif dipengaruhi
oleh peran orangtua. Macam-macam sikap orangtua dalam
megasuh, dilihat dari cara orangtua merespon dan memenuhi
kebutuhan akan membentuk suatu ikatan emosional antara
remaja dengan orang tua sebagai figur pengasuh .Hubungan
orang tua dan anak memprediksi perilaku sosial yang positif,
intimasi dan emosi yang sehat pada masa pertumbuhannya
kelak. Hubungan yang terjalin antara anak dan orang tuanya
disebut sebagai kelekatan atau attachment.

Bowlby (1988) menyatakan bahwa attachment atau
keleketan merupakan suatu ikatan emosional yang kuat yang
terbentuk melalui intraksinya dengan orang yang mempunyai
arti khusus dalam kehidupannya. Menurut Cartney & Dearing
(2002), kelekatan merupakan suatu ikatan emosional yang
kuat yang dikembangkan anak melalui intraksinya dengan
orang yang mempunyai arti khusus dalam kehidupannya,



biasanya orang tua. Gaya kelekatan merupakan suatu cara
individu untuk menunjukkan keakraban dan kedekatan
melalui perilaku yang mewakili perasaan individu pada
individu lain dalam suatu hubungan interpersonal yang dijalin
(Safaria & Rizal, 2019).

Amsden dan Greenberg (2009) mengemukakan
kelekatan ada dua yaitu kelekatan terhadap orang tua dan
teman sebaya, pada penelitian ini menggunakan kelekatan
orang tua atau perent attacment. Kelekatan orang tua atau
perent attacment merupakan reaksi atau hubungan antar figur
sosial tertentu dengan suatu fenomena tertentu yang dianggap
mencerminkan karakteristik relasi yang unik. Pendapat lain
oleh Putera & Wangid (2017) kelekatan orang tua adalah
ikatan orangtua dengan anak yang menubuhkan rasa nyaman
dan aman dalam kurun waktu dan ruang tertentu bersifat
timbal, balik, dan bertahan cukup lama.

Remaja yang memiliki kelekatan yang bagus dengan
orang tuanya memiliki kemampuan menjalin hubungan
pertemanan yang bagus , baik dengan sebaya maupun orang-
orang yang dikenalinya. Lingkungan yang pertama kali
dikenal anak dalam kehidupannya adalah keluarga, sikap dan
tingkah laku seorang anak tidak terlepas dari pengaruh dan
pendidikan orang tua, tingkah laku yang tidak dikehendaki
pada diri anak dapat merupakan gambaran dari keadaan dalam
keluarga (Sari, 2018).

Santrock  (2003), mengemukakan  bawasanya
kelekatan dengan orang tua pada remaja dapat membentuk
kompetensi sosial dan kesejahteraan sosial remaja.Kedekatan
orang tua dan remaja dapat terjalin dengan baik dengan cara
orang tua melakukan komunikasi dua arah dengan anak,
memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan
kehidupan sosialnya dengan dan orang tua melakukan
pengontrolan terhadap aktivitas remaja. Kelekatan orang tua
dapat meningkatkan perilaku cyberbullying pada remaja.

Hal ini didukung dari hasil riset Astuti dan Astuti
(2020) yang menyatakan bahwasannya terdapat hubungan
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positif dan signifikan antara kelekatan anak dan orang tua
dengan cyberbullying dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,609 (p<0,01) semakin tinggi kelekatan anak dan orangtua
yang dirasakan remaja maka semakin tinggi perilaku
cyberbullying pada remaja. Kelekatan anak dan orangtua
dapat memprediksi cyberbullying sebesar 62,9% sedangkan
sisanya 37,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Pada penelitian sebelumnya tentang Perilaku
Perundungan Siber Remaja Ditinjau Dari Kelekatan Anak
Dengan Ibu Dan Kecerdasan Emosi. yang dilakukan oleh
Akhliani (2020) hasil penelitian untuk mengetahui kelekatan
anak-ibu dan kecerdasan emosi dari pelaku perilaku
perundungan siber yang diperoleh nilai signifikansi 1-tailed
0,000 dan korelasi sebesar -0,217 yang berarti ada hubungan
negatif antara kelekatan anak-ibu dengan perilaku
perundungan siber, dan signifikansi 1-tailed 0,000 dan
korelasi sebesar -0,384. yang berarti ada hubungan negatif
antara kecerdasan emosi dengan perilaku perundungan siber.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berbeda dari penelitian
sebelumnya yaitu dengan judul penelitian Hubungan antara
Kebutuhan Afeksi dan Kelekatan orang tua terhadap
cyberbullying pada Remaja.

B. Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat Hubungan antara Kebutuhan Afeksi dan
Kelekatan Orang Tua dengan Cyberbullying pada Remaja?

. Apakah terdapat Hubungan antara Kebutuhan Afeksi dengan

Cyberbullying pada Remaja?
Apakah terdapat Hubungan antara Kelekatan Orang Tua
dengan Cyberbullying pada Remaja?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari pemaparan yang telah disampaikan

pada latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini
memiliki beberapa tujuan yaitu:
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1. Untuk mengetahui hubungan antara kebutuhan afeksi dan
kelekatan orang tua dengan cyberbullying pada remaja.

2. Untuk mengetahui hubungan kebutuhan afeksi dengan
cyberbullying pada remaja.

3. Untuk mengetahui hubungan kelekatan orang tua dengan
cyberbullying pada remaja.

4. Untuk mengetahui hubungan antara kebutuhan afeksi dan
kelekatan orang tua dengan cyberbullying pada remaja.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian in adalah :
1. Manfaat teoritis
a. Dapat menjadi sumbangan dalam ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan topik-topik psikologi yang
diteliti, yaitu mengenai kebutuhan afeksi dan Kelekatan
Orang Tua dengan Cyberbullying pada Remaja serta
menjadi referensi dalam penelitian yang akan dilakukan
selanjutnya mengenai topik-topik psikologi sosial.

2. Manfaat praktis

a. Dapat dijadikan acuan bagi pembaca terutama untuk
para mahasiswa, mengenai kebutuhan afeksi dan
Kelekatan Orang Tua dengan Cyberbullying Remaja.

b. Dapat dijadiakan acuan bagi orang tua dan tenaga
pengajar agar lebih memperhatikan kebutuhan afeksi
pada remaja agar tidak menjadi pada perilaku
Cyberbullying yang terjadi di media sosial.

E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Data pendukung berbagai penjelasan serta pembahasan

dalam penelitian ini tidak terlepas dari beberapa kajian literatur

dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini,

eksplorasi terhadap penelitian. Adapun beberapa penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti
temukan antara lain:

1. Kajian penelitian terdahulu yang relevan yaitu

“Hubungan  kebutuhan afeksi terhadap  perilaku
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cyberbullying pada mahasiswa” penelitian ini dilakukan
oleh Yunita Sulistiawati et al (2021) Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui hubungan pemenuhan kebutuhan
afeksi terhadap perilaku cyberbullying. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan subjek
penelitian mahasiswa berusia 18-24 tahun pengguna
media sosial yang berjumlah 200 orang. Metode
pengumpulan data dengan menyebar angket kepada 200
responden yang dipilih secara random sampling. Teknik
analisis data menggunakan analisis linear sederhana teknik
Pearson. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan
negatif antara pemenuhan kebutuhan afeksi terhadap
perilaku cyberbullying pada mahasiswa dengan nilai
koefisien(0,000 < 0,05). Hal tersebut artinya semakin
rendah atau menurun kebutuhan afeksi individu maka
akan  semakin  meningkat munculnya  perilaku
cyberbullying, begitupun sebaliknya.

Perbedaan yang ada pada penelitian ini terletak pada
variabel bebas yang mempengaruhi Cyberbullying tidak
hanya dari faktor internal saja seperti kebutuhan afeksi
namun ada juga faktor externalnya juga yaitu kelekatan
orang tua, selain itu juga subjek yang digunakan bukan
mahasiswa melainkan remaja sekolah menengah atas
SMA.

Ramdhani (2016), “Emosi Moral Dan Empati Pada Pelaku
Cyberbullying” menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara perilaku cyberbullying dengan
pemenuhan kebutuhan emosi termasuk di dalamnya
kebutuhan afeksi. Semakin tinggi seseorang dalam
memahami perasaan orang lain, maka akan semakin tinggi
kecenderungan  melakukan  perundungan.  Perilaku
cyberbullying juga dipengaruhi oleh motivasi yang
terdapat dalam diri individu. Dalam motivasi juga
terdapat motif sosiogenis yaitu motif untuk dicintai saat
seorang individu ingin diakui dan dibalas perbuatannya
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olen orang lain, atau jika rasa cintanya tersebut tak
terbalas individu tersebut cenderung. akan merasa sakit
hati dan melakukan balas dendam kepada orang yang
dituju. Dibalik semua motif yang ada emosi yang
dirasakan memegang peranan yang penting dalam
membentuk motivasi, dalam hal ini individu tidak mampu
mengendalikan emosi pada dirinya sehingga terbentuk
motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan
perilaku cyberbullying

Perbedaan yang ada pada penelitian ini terletak pada
variabel bebas yang mempengaruhi Cyberbullying tidak
hanya dari faktor internal saja seperti kebutuhan afeksi
namun ada juga faktor externalnya juga yaitu kelekatan
orang tua, selain itu juga subjek yang digunakan bukan
mahasiswa melainkan remaja sekolah menengah atas
SMA.

Kajian penelitian terdahulu yang relevan yaitu “ Kelekatan
anak dan orang tua dengan Cyberbullying pada remaja”
yang dilakukan olen Hal ini didukung dari hasil riset
Astuti (2020) yang menyatakan bahwasannya terdapat
hubungan positif dan signifikan antara kelekatan anak dan
orang tua dengan cyberbullying dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,609 (p<0,01) semakin tinggi kelekatan
anak dan orangtua yang dirasakan remaja maka semakin
tinggi perilaku cyberbullying pada remaja. Kelekatan anak
dan orangtua dapat memprediksi cyberbullying sebesar
62,9% sedangkan sisanya 37,1% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Perbedaan yang ada pada penelitian ini terletak pada
variabel bebas yang mempengaruhi Cyberbullying tidak
hanya dari faktor eksternal saja seperti kelekatan namun
ada juga faktor internalnya juga yaitu kebutuhan afeksi.

Kajian penelitian terdahulu yang relevan yaitu “Perilaku
Perundungan Siber Remaja Ditinjau Dari Kelekatan Anak



13

Dengan Ibu Dan Kecerdasan Emosi yang dilakukan oleh
Akhliani  (2020). dari Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah, Surakarta. Dengan hasil penelitian
untuk mengetahui kelekatan anak-ibu dan kecerdasan
emosi dari pelaku perilaku perundungan siber. Validitas
alat ukur dalam penelitian ini menggunakan content
validity coefficient. Penelitian ini menggunakan teknik
sampling random sampling. Analisis statistik data yang
digunakan adalah korelasi nonparametrik spearman’s rho
dikarenakan pada uji asumsi yakni normalitas di bagian
variabel tergantung tidak normal. Hasil analisis data
diperoleh nilai signifikansi 1-tailed 0,000 dan Korelasi
sebesar -0,217 yang berarti ada hubungan negatif antara
kelekatan anak-ibu dengan perilaku perundungan siber
dan diperoleh signifikansi 1-tailed 0,000 dan korelasi
sebesar -0,384. yang berarti ada hubungan negatif antara
kecerdasan emosi dengan perilaku perundungan siber. Hal
yang membedakan dari penelitian ini adalah variabel
bebasnya jika pada penelitian sebelumnya hanya pada
kelekatan ibu dan anak, pada penelitian ini kelekatan yang
terjadi pada orang tua dan remaja.

Penelitian ini merupakan suatu kebaruan yang belum pernah
diteliti sebelumnya. Beberapa penelitian sebelumnya telah
membahas mengenai fenomena cyberbullying, melalui berbagai
variabel dan metode analisis yang berbeda serta subyek
penelitian yang berbeda. Kebaruan dalam penelitian ini adalah
variabel bebas yang digunakan yaitu berasal dari faktor
cyberbullying yaitu kebutuhan afeksi dan kelekatan orang tua,
yang pada penelitian sebelumnya belum ada yang
menggabungkan dua variabel tersebut, dan subyek yang
digunakan pelakucyberbullying.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan secara bersama-sama yang signifikan
antara kebutuhan afeksi dan kelekatan orang tua dengan
cyberbullying , dapat dilihat dari hasil perolehan nilai
koefiisen R = 0.754 dan nilai F = 96.721 dengan taraf
signifikan p <0.01. sumbangan efektif dari kedua variabel
independen ini sebesar 56% terhadap cyberbullying dan
sisanya sebesar 44% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
di luar penelitian ini.

2. Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara
kebutuhan afeksi dengan cyberbullying pada remaja, dapat
dilihat dari perolehan nilai koefisien korelasi (rx1-y) = -
0.639 dengan taraf signifikan p < 0.01. hubungan yang
negatif signifikan ini berarti semakin meningkat kebutuhan
afeksi terhadap remaja, maka semakin rendah cyberbullying
dan begitupun sebaliknya. Sumbangan efektif variabel
kebutuhan afeksi terhadap cyberbullying sebesar 34%.

3. Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara
kelekatan orang tua dengan cyberbullying pada remaja,
dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi (rx2-y) = -0.552
dengan taraf signifikan p <0.01. hubungan negatif
signifikan ini berarti semakin meningkat kelekatan orang
tua pada remaja, maka akan semakin rendah tingkat
cyberbullying dan begitupun sebaliknya. Sumbangan efektif
variabel kelekatan orang tua terhadap cyberbullying sebesar
22,8%.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
maka peneliti menyampaikan saran yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Orang Tua Dan Guru

69
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Bagi orang tua dan guru di sekolah agar lebih
memperhatikan kebutuhan afeksi yang dimana semakin
baik fungsi afektif keluarga, maka emosional remaja akan
semakin cerdas karena kebutuhan afeksi bisa didapat dari
keluarga. Selain itu juga kelekatan orang tua perlu
diperhatikan karena jika memiliki kelekatan yang rendah
pada orang tua dapat menimbulkan tindakan cyberbullying.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan
penelitian dengan judul serupa, dapat mengganti variabel
bebas dengan faktor-faktor lain yang memengaruhi
cyberbullying berbagai faktor yang akan memengaruhi
penelitian seperti faktor kondisi psikologis, motivasi, jenis
kelamin dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan kembali penelitian
mengenai cyberbullying pada remaja.

Bagi Instansi

Bagi Sekolah SMA Negeri 1 Rumbia Lampung Tengah
agar lebih  memperhatikan mengenai  pentingnya
pengawasan yang ketat terhadap siswal/inya yang
melakukan tindakan cyberbullying.

4. Responden

Bagi responden agar lebih berhati-hati dalam
menggunakan media sosial.
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